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Abstract 

 

Free-roaming feral cats are a threat to society as they are the source of some zoonotic diseases. 

Reproductive sterilization of feral cats, especially the female ones (spay), will reduce the population 

of feral cats, which in turn will also improve the welfare of the cats themselves. 

A female stray cat was brought to the clinic for sterilization. The results of the physical 

examination showed that the cat was in good health. The sterilization method used was 

ovariohysterectomy through the caudal midline approach. Postoperative therapy given was injection 

of Sulfadiazine and Trimethoprim (30 mg/kg BW) and Dexamethasone (0.5 mg/time 

intramuscularly), Amoxicillin syrup (20 mg/kg body weight q8h), and topical povidone-iodine on the 

surgical wound. The wound healing process went well without complications. On day-11, the stitches 

were removed with the condition of the surgical wound had dried up. 
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PENDAHULUAN 

 

Kucing merupakan hewan yang sangat 

umum ditemui, baik sebagai hewan peliharaan 

maupun kucing liar. Kucing memiliki siklus 

birahi seasonal polyestrus dan dalam satu 

periode kebuntingan menghasilkan sekitar 1-6 

ekor anak. Dalam setahun kucing dapat beranak 

1-3 kali dan apabila dikalkulasikan seekor 

kucing betina dapat menghasilkan sekitar 40 

ekor anak selama 5 tahun masa hidupnya 

(Kennedy et al., 2020). Di lingkungan liar, 

kontak antara kucing jantan dan betina pada 

masa birahi menyebabkan peluang kebuntingan 

yang cukup tinggi, apabila tidak ada upaya 

kontrol populasi jumlah kucing dapat bertambah 

hingga 18 kali lipat (Rahmiati et al., 2020).  

Peningkatan populasi kucing liar dapat 

menjadi permasalahan global terkait aspek 

animal walfare dan resiko penularan penyakit 

zoonosis (Flockhart dan Coe, 2018). 

Peningkatan populasi yang tidak sebanding 

dengan ketersediaan pakan akan berdampak 

pada persaingan untuk mendapat makanan 

sehingga aspek animal walfare tidak terpenuhi 

(Kreisler et al., 2019). Semakin tinggi populasi 

kucing semakin tinggi pula kontak dengan 

manusia sehingga meningkatkan resiko 

penularan penyakit zoonosis diantaranya adalah 

cacing tambang Ancylostoma tubaeforme, 

Toksoplasmosis (Kennedy et al., 2020) dan 

Rabies. Tingginya populasi kucing yang 

berkeliaran bebas dapat berdampak pada 

keanekaragaman hayati akibat pemangsaan 

terhadap hewan lain seperti burung kecil, kadal, 

maupun mamalia kecil lain, terjadinya kompetisi 

serta penularan penyakit antar hewan (Wionarski 

et al., 2019).  

https://e-journal.unair.ac.id/OVZ/index
mailto:fauziashabrina49@gmail.com
mailto:nenengismimega@gmail.com
https://orcid.org/orcid-search/search?searchQuery=0000-0002-2543-0467


Shabrina F Prayoga et al., 2021/Ovozoa 10: 97-103 
 

Available at https://e-journal.unair.ac.id/OVZ/index                                                                          99 
 

Peningkatan populasi kucing liar dapat 

diatasi dengan upaya kontrasepsi, sterilisasi dan 

euthanasia (Aryanti dan Romadhiyati, 2021). 

Beberapa metode pengendalian populasi lainnya 

antara lain dengan mengasingkan kucing di 

pulau tersendiri, menggunakan umpan racun, 

menggunakan perangkap, perburuan, 

mengurangi populasi mangsa, menambah 

populasi predator serta TNR (Trap-Neuter-

Release) (Wionarski et al., 2019).  Metode 

sterilisasi bedah merupakan solusi yang paling 

efektif dan umum dilakukan oleh praktisi dokter 

hewan. Sterilisasi reproduksi melalui 

pembedahan dapat dilakukan dengan tujuan 

terapi penyakit reproduksi, mengurangi perilaku 

yang tidak diinginkan pemilik hewan terkait 

dengan aktivitas hormonal serta pengendalian 

populasi kucing. Ovariohysterectomy 

merupakan teknik yang paling sering dilakukan 

di Amerika Serikat dan Canada, sedangkan 

Ovariectomy sering dilakukan di Belanda dan 

beberapa negara Eropa lainya (DeTora dan 

McCarthy, 2011). Namun demikian, dalam 

memilih teknik sterilisasi yang akan digunakan, 

sebaiknya seorang dokter hewan 

mempertimbangkan potensi perkembangan 

penyakit uterus dan komplikasi pasca operasi.  

 

METODE 

 

Sinyalemen dan anamnesa 

Seekor kucing liar betina ras campuran 

dengan berat badan 2,05 kg dibawa ke Klinik 

Aneka Ternak Garut untuk disteril. Tidak 

diketahui data usia, riwayat kebuntingan, 

riwayat vaksinasi maupun data-data lainnya. 

Ketika dibawa ke klinik kucing tampak sehat dan 

aktif. 

 

Pemeriksaan fisik 

Pemeriksan fisik untuk status present 

kucing meliputi berat badan, frekuensi jantung, 

frekuensi napas, suara jantung, respirasi, suhu 

tubuh, turgor kulit, Capillary Refill Time, warna 

mukosa mata dan mulut.  

 

Anestesi 

Sebelum operasi kucing telah dipuasakan 

selama 12 jam. Sebelum anestesi kucing diberi 

premedikasi dengan Atropin Sulfat (V-Tropin® 

0,3%) dosis 0,2 mg/kg BB secara subkutan dan 

Acepromazine (Castran®, Tekad Mandiri Citra, 

Indonesia) dengan dosis 0,1 mg/kg BB secara 

intramuskuler, selanjutnya anestesi diinduksi 

dengan injeksi Ketamin HCl (KTM-100®) dosis 

10 mg/kg BB secara intramuskuler. 

 

Teknik bedah 

Setelah anestesi bekerja kucing diposisikan 

pada dorsal recumbency, dan semua ekstremitas 

diikat. Selanjutnya kucing diinfus cairan Sodium 

Chloride 0,9% melalui vena radialis. Daerah 

ventral abdomen dipersiapkan untuk daerah 

operasi yakni area caudal midline. Daerah 

umbilikus ke arah caudal dicukur bersih bulunya 

kemudian kulit dipersiapkan secara aseptik 

untuk pembedahan dengan pemberian alkohol 

70% dan povidone iodine, selanjutnya dilakukan 

pemasangan drape steril. 

Insisi dilakukan sekitar 1-2 cm caudal dari 

umbilikus pada kulit dan subkutan sepanjang 5 

cm (Kiani et al., 2014) dan linea alba akan 

terlihat. Linea alba dipegang dan diangkat sedikit 

untuk dilakukan insisi guna membuka rongga 

abdomen dengan hari-hati agar tidak terkena 

jaringan lain dibawahnya. Dinding abdomen 

kanan dikuakkan dan dilakukan eksplorasi 

rongga abdomen untuk mendapatkan kornua 

uteri menggunakan spay hook. Selanjutnya 

kornua uteri ditarik keluar insisi dan ditelusuri 

sampai ovarium ditemukan. Setelah ovarium 

ditemukan, lebih lanjut ligamentum 

suspensorium dicari pada ujung proksimal 

ovarium dan dilakukan pemutusan ligamentum 

suspensorium agar ovarium dapat dikeluarkan. 

Kompleks pembuluh darah ovarium diligasi dan 

dipotong dengan metode three forceps (Pereira 

et al., 2018; Bushby et al., 2020) menggunakan 

klem arteri sebanyak 3 buah dan ligasi dilakukan 

menggunakan benang 2/0 catgut chromic.  

Setelah itu diperiksa adanya perdarahan pada 

ujung kompleks pembuluh darah ovarium yang 

telah diligasi, dipotong, dan dibuka klem 

arterinya. Setelah prosedur yang sama dilakukan 

pada ovarium disisi lainnya, kedua kornua uteri 

dapat ditarik keluar (Gambar 1A).  Selanjutnya 

ligamentum Lata dipisahkan dari kornua uteri, 

diklem, diligasi kemudian dipotong. Korpus 

uteri dipotong dekat serviks uteri menggunakan 

metode three forceps dan selanjutnya potongan 

kornua uteri dan ovarium dapat dilepas (Gambar 

1B). Ligasi pada korpus uteri dilakukan dengan 
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jahitan angka-8 menggunakan catgut chromic 

2/0. Setelah itu diperiksa adanya perdarahan 

pada ujung korpus uteri yang telah diligasi, 

dipotong, dan dibuka klem arterinya.  

Selanjutnya sisa potongan uterus dilepas ke 

dalam rongga abdomen. Kemudian rongga 

abdomen diirigasi dengan cairan NaCl fisiologis 

dan diberi Nebacetin powder. Selanjutnya 

dilakukan penjahitan pada linea alba dan 

peritonium dengan pola jahitan sederhana 

menerus menggunakan benang catgut chromic 

2/0. Jaringan subkutan dijahit dengan pola 

subkutikuler menerus sederhana menggunakan 

benang catgut chromic 2/0 sedangkan penjahitan 

kulit dilakukan dengan pola sederhana terputus 

menggunakan silk ukuran 3/0. 

 

Pasca operasi  

Terapi yang diberikan pasca operasi adalah 

injeksi Sulfadiazine dan Trimethoprim 

(Colibact®, Sanbe, Indonesia) dengan dosis 30 

mg/kg BB serta Dexamethasone (Rheindexa®, 

Rheinvet Animal Health GmbH, Germany) 

dengan dosis 0,5 mg/kali secara intramuskuler. 

Kucing juga diberi Amoxicillin sirup 

(Yusimox®, Ifars Pharmaceutical Labs., 

Indonesia) dengan dosis 20 mg/kg BB tiga kali 

sehari dengan durasi pengobatan penuh (7 hari) 

serta povidone iodine dua kali sehari pada luka 

operasi. Selama masa perawatan pasca operasi 

kucing dikandangkan dan dipakaikan Elizabeth 

collar. 

 

HASIL  

 

Hasil pemeriksaan kucing yakni berat badan 

2,05 kg, frekuensi jantung 104x/menit, frekuensi 

napas 44x/menit; tidak terdapat abnormalitas 

suara jantung dan respirasi, suhu tubuh 38,8 oC, 

turgor kulit 1-2 detik dan Capillary Refill Time 

1-2 detik. Warna mukosa mata dan mulut 

normal. Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan 

kucing tersebut dalam kondisi sehat dan dapat 

dilakukan ovariohysterectomy. Operasi berjalan 

lancar tanpa kejadian yang menyulitkan selama 

operasi. 

Terapi pasca operasi yang diberikan adalah 

terapi sistemik berupa injeksi Sulfadiazine dan 

Trimethoprim, Dexametasone, juga terapi per 

oral Amoxicillin sirup, serta povidon iodine 

secara topikal pada luka operasi. Proses 

penyembuhan luka berjalan dengan baik tanpa 

komplikasi pasca bedah dan pada hari ke-11 

dilakukan pembukaan jahitan dengan kondisi 

luka operasi yang telah mengering (Gambar 2F).  

 

 
Gambar 1 Ovariohysterectomy pada kucing 

liar; A. Kedua ovarium dan kornua uteri ditarik 

keluar melalui insisi dinding abdomen setelah 

pemotongan ligamentum suspensorium ovarium 

dan pembuluh darah ovarium dan uterus, korpus 

uteri belum dipisahkan dari serviks; B. Kucing 

setelah penjahitan beserta ovarium dan uterus 

yang telah diangkat. 
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Gambar 2 Evaluasi kesembuhan luka pasca operasi; A. 1 hari pasca operasi, luka tampak masih 

basah, ada sedikit kebengkakan, tepi jaringan belum menyatu dan tampak memerah; B. 3 hari pasca 

operasi, luka tampak masih membengkak akibat keradangan, masih basah, tepi jaringan belum 

menyatu dan masih tampak merah; C. 5 hari pasca operasi, luka sudah mulai mengering, kebengkakan 

berkurang dan  tepi luka sudah berwarna  normal; D. 7 hari pasca operasi, luka sudah ppmulai 

mengering, tidak ada kebengkakan dan jaringan mulai menyatu; E. 9 hari pasca operasi, luka sudah 

kering, tidak ada kebengkakan dan jaringan tampak menyatu; F. 11 hari pasca operasi, kondisi luka 

setelah lepas jahitan bekas luka sudah kering, menyatu serta tidak ada kebengkakan. 
 

DISKUSI   

 

Ovariohysterectomy adalah metode 

sterilisasi bedah yang sering dilakukan oleh 

dokter hewan praktisi di Indonesia. Terdapat dua 

metode sterilisasi bedah yaitu 

ovariohysterectomy dan ovariectomy (DeTora et 

al., 2011). Secara umum, teknik pembedahan 

yang dilakukan serupa, namun insisi yang dibuat 

pada kulit dan fascia pada ovariohysterectomy 

lebih panjang. Baik ovariohysterectomy maupun 

ovariectomy, perlu dilakukan pemutusan 

ligamentum suspensorium untuk memudahkan 

identifikasi ovarium untuk selanjutnya dilakukan 

ligasi dan pemotongan. Pada 

ovariohysterectomy, pembuluh darah uterus juga 

perlu diligasi dan dipotong, sehingga 

ovariectomy dianggap sebagai metode yang 

lebih mudah dilakukan. Ovariohysterectomy 

mengurangi resiko, juga merupakan solusi pada 

kejadian pyometra (Rahayu et al., 2021), cystic 

endometrial hyperplasia, kebuntingan semu 

(pseudo-pregnancy) dan kondisi patologis pada 

uterus lainnya. 

Terdapat dua pendekatan yang dapat 

dilakukan untuk ovariohysterectomy yakni 
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pembedahan melalui flank dan ventral/caudal 

midline. Pada pembedahan melalui flank, kucing 

diposisikan rebah lateral dexter. Posisi insisi 

diidentifikasi dengan menvisualisasikan segitiga 

sama sisi pada trochanter mayor, illium dan titik 

tengah sayatan. Insisi dilakukan dari arah dorsal 

ke ventral melalui kulit, subkutan, aponeursa 

eksterna, musculus obliquus internus abdominis 

dan musculus obliquus transversus abdominis 

untuk memasuki rongga peritoneum. Pendekatan 

ini diindikasikan bila ada perkembangan 

kelenjar mamme yang berlebihan pada hewan 

yang menyusui atau kondisi hyperplasia kelenjar 

mammae. Pendekatan ini mempunyai 

keuntungan berupa berkurangnya potensi 

kejadia eviserasi serta luka bekas operasi mudah 

terihat. Adapun pada pembedahan melalui 

caudal midline, kucing diposisikan rebah dorsal. 

Insisi dilakukan pada midline di antara umbilikus 

dan pubis melalui kulit, subkutan, musculus 

rectus abdominis, linea alba dan peritoneum 

parietal untuk dapat memasuki rongga abdomen 

(Coe et al., 2006). Pada pendekatan ini lebih 

sering terjadi perdarahan dari kulit dan jaringan 

subkutan atau infeksi karena letak luka disebelah 

ventral; demikian pula karena letaknya tersebut, 

bila ada komplikasi luka bedah sulit terlihat 

(Babu et al., 2018).  

Pada kasus ini sterilisasi dilakukan dengan 

metode bedah ovariohysterectomy melalui 

caudal midline. Dengan pendekatan ini 

pembukaan dinding perut hanya melibatkan 

insisi kulit, jaringan subkutis, linea alba dan 

peritoneum (Coisman et al., 2014; Talukder et 

al., 2021). Prosedur ini menggunakan obat 

preanestesi Atropin Sulfat dan Acepromazine. 

Acepromazine memberikan sedasi ringan 30-45 

menit setelah pemberian dosis 0.02-0.1 mg/kg 

secara intramuskuler (Pereira et al., 2018). Dosis 

ini mengurangi kekakuan otot yang ditimbulkan 

oleh Ketamin. Atropin adalah antikolinergi yang 

digunakan untuk mengurangi salivasi berlebih 

pada penggunaan Ketamin (Jamal et al., 2019; 

Apritya et al., 2020). 

Pemotongan ovarium dan korpus uteri 

dalam kasus ini menggunakan teknik triple 

clamping yang mempercepat proses bedah dan 

meminimalisir terjadinya perdarahan. 

Hemostasis kompleks pembuluh darah ovarium 

merupakan tahapan yang kritis karena 

perdarahan dari arteri dan vena ovarica dapat 

berakibat fatal. Dalam kasus ini hemostasis arteri 

dan vena ovarica dilakukan dengan ligasi 

menggunakan cat gut chromic. Hemostasis juga 

dapat dilakukan dengan menyimpulkan 

kompleks pembuluh darah ovarium sendiri 

dengan bantuan mosquito hemostat (pedicle tie) 

(Bushby, 2013; Miller et al., 2016). 

Operasi berjalan lancar dan tidak ada 

komplikasi yang terjadi selama dan pasca 

operasi. Pasca operasi Dexamethasone diberikan 

sekali dalam dosis antiinflamasi (0,1-0,3 mg/kg 

BB) yang secara tidak langsung juga akan 

mengurangi rasa sakit (efek analgesik) (Epstein 

et al., 2015) dan mencegah terjadinya adhesi 

intra-abdominal pasca operasi (Yudaniayanti et 

al., 2012). Dexamethasone adalah 

glukokortikoid long-acting sehingga bisa 

diulang setiap 3 hari bila diperlukan.  

Proses kesembuhan luka terdiri dari tiga fase 

yakni fase inflamasi, fase proliferasi dan fase 

remodelling. Fase inflamasi ditandai dengan 

masuknya leukosit ke area luka yang 

menyebabkan terjadinya keradangan yang 

ditandai dengan edema dan eritema. Respon ini 

akan terjadi dalam 24 jam pertama pasca 

timbulnya perlukaan dan dapat terjadi hingga 

dua hari. Sel yang berperan dalam proses ini 

adalah inflammatory cell yang berperan dalam 

pelepasan enzim lisosom, ROS serta 

pembersihan debris sel. Fase proliferasi 

merupakan fase pembentukan jaringan baru 

yang terdiri dari proses angiogenesis, fibroplasia 

dan reepitelisasi. Fase ini terjadi sejak 48 jam 

hingga 14 hari pasca terbentuknya luka. Fase 

remodelling merupakan proses yang dimulai 2-3 

minggu pasca terbentuknya luka hingga satu 

tahun atau lebih yang bertujuan untuk mencapai 

kekuatan maksimum jaringan melalui proses 

reorganisasi, degradasi dan resintesis matriks 

ekstraseluler. Tahap akhir dari fase ini akan 

menghasilkan struktur jaringan normal dan 

jaringan granulasi yang selanjutnya akan 

menjadi jaringan parut (De Oliveira Gonzales et 

al., 2016).  

Proses penyembuhan luka pada kasus ini 

berjalan dengan baik (Gambar 2). Pada hari 

pertama hingga ketiga terjadi keradangan yang 

ditandai dengan pembengkakan pada luka 

operasi serta jaringan disekitarnya nampak 

memerah. Sejak hari keempat keradangan sudah 

mereda hingga akhirnya dapat dilakukan buka 
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jahitan pada hari ke-11. Selama masa terapi 

pasca operasi dilakukan pemasangan Elizabeth 

collar dengan tujuan untuk mencegah kucing 

menjilati area luka operasi sehingga proses 

penyembuhan luka berjalan dengan baik..  

Di Inggris kucing direkomendasikan untuk 

disteril pada umur 6-7 bulan, namun banyak 

kucing terutama yang hidup liar bunting sebelum 

umur ini sehingga sekarang sterilisasi bedah 

sudah mulai dilakukan pada umur prepuber 

antara 6-16 minggu (Farnworth et al., 2012). 

Namun, gonadectomy yang dilakukan sangat 

dini dilaporkan menimbulkan problem terkait 

pertumbuhan dan gangguan urogenital (Porters, 

2014). Hormon gonadal bertanggung jawab 

terhadap perkembangan normal genital eksternal 

dan tulang. Kucing betina yang digonadektomi 

pada umur 7 minggu sampai 7 bulan 

menunjukkan vulva dan diameter uretra pre-

pelvik yang lebih kecil. Estrogen mengurangi 

proliferasi kondrosit dan mempercepat 

penutupan epifisis. Bila ovariohysterectomy 

dilakukan terlalu dini, dengan tidak adanya 

estrogen maka penutupan tulang panjang 

tertunda dan sering menimbulkan ukuran tulang 

yang lebih panjang dan fraktur. Demikian pula 

gonadektomi pada segala usia dianggap sebagai 

salah satu faktor resiko potensial untuk berbagai 

sindrom yang mempengaruhi vesika urinaria dan 

uretra. 

 

KESIMPULAN  

 

Operasi berhasil dengan baik tidak ada 

kendala, luka sembuh dengan baik tidak ada 

infeksi  
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